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ABSTRACT

The purpose of this research was to find the optimum concentration of growth regulator BAP (Benzyl Amino
Purin) for propagation of muna teak by tissue culture. The experiment was done at Tissue Culture
Laboratory of Forestry Research Institute, Makassar, starting April until June 2002. The experiment used
Completely Randomized Design with different consentrations of BAP, i.e. 0.5; 1.0; 1.5; 2.5; 3.0; 3.5; and 4.0
ppm on MS (media as treatments), with five times replication. Results showed the optimum BAP
concentration was 2.5 ppm, it which produced between 3-5 shoots with 4.0 cm shoot length and the time for
budding took about seven days.

Key words : Propagation, BAP, muna teak, tissue culture

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP (Benzyl Amino Purin)
yang optimum untuk perbanyakan jati muna secara kultur jaringan. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Kultur Jaringan Balai Penelitian Kehutanan Makassar, yaitu mulai bulan April sampai bulan Juni 2002.
Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan konsentrasi BAP yaitu 0,5; 1,0; 1,5;
2,5; 3,0; 3,5; dan 4,0 ppm, pada medium MS, diulang sebanyak lima ulangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 2,5 ppm BAP adalah konsentrasi yang optimum, yaitu menghasilkan rata-rata 3-5 tunas dengan tinggi
tunas 4,0 cm; serta waktu mulai bertunas yaitu sekitar tujuh hari.

Kata kunci : Perbanyakan, BAP, jati muna, kultur jaringan

I. PENDAHULUAN

Jati (Tectona grandis L.) termasuk fa-
mili Verbenaceae dan salah satu spesies
yang sangat potensial dikembangkan da-
lam pembangunan hutan tanaman, khu-
susnya hutan rakyat dan hutan tanaman
industri. Kayu jati umumnya sangat di-

Masyarakat menganggap bahwa kayu ja-
ti yang berasal dari Kabupaten Muna
atau dikenal dengan nama jati muna, kua-
litas dan corak kayunya lebih baik diban-
ding kayu jati asal daerah lain. Menurut
Rulliaty dan Lempang (2000) melapor-
kan bahwa berat jenis kayu jati asal Muna

senangi masyarakat karenai kualitas ka-
yunya lebih baik dan memiliki corak
yang indah, serta kegunaannya banyak,
di antaranya untuk bahan bangunan, pe-
rabot rumah tangga, dan bahan baku in-
dustri. Tanaman jati merupakan spesies
yang paling banyak dikembangkan di Su-
lawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara
khususnya di  Kabupaten = Muna.

lebih tinggi dibanding kayu jati asal Ken-
dari Selatan, namun keduanya masih ter-
golong kategori kelas kuat II.

Kelestarian tanaman jati muna terse-
but dapat dipertahankan melalui penyem-
purnaan teknologi budidaya, khususnya
teknik pembibitan secara vegetatif. Pem-
bibitan tanaman secara vegetatif memiliki
kelebihan, di antaranya tanaman yang
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dihasilkan sama dengan induknya sehing-
ga sifat genetiknya dapat dipertahankan,
dan pengadaan bibit tidak tergantung mu-
sim buah. Pembibitan secara vegetatif da-
pat dilakukan dengan vegetatif makro se-
perti stek, dan secara vegetatif mikro
atau kultur jaringan. Kultur jaringan ada-
lah teknik pembiakan tanaman dengan
menumbuhkan organ, jaringan, dan sel
tanaman secara in-vitro, selanjutnya ber-
kembang dan membentuk tanaman baru,
yang dapat mencapai jumlah yang banyak
pada waktu singkat, serta sifat dan kua-
litas sama dengan induknya (Rahardja,
1994).

Keberhasilan kultur jaringan dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor, di antaranya
komposisi unsur hara dan keseimbangan
zat pengatur tumbuh (zpt) sebagai kom-
ponen media. Zat pengatur tumbuh ada-
lah hormon buatan yang berfungsi meng-
atur proses fisiologi pada tumbuhan. Zat
pengatur tumbuh yang biasa digunakan
sebagai komponen media kultur jaringan
adalah golongan sitokinin dan auksin.
Golongan auksin sepeti NAA (Naftalena
Acetic Acid) dapat berfungsi untuk akti-
vitas kambiun, pembentukan kalus, dan
pertumbuhan akar. Golongan sitokinin
seperti  BAP (Benzil Amino Purin), ki-
netin berfungsi untuk pembelahan sel,
morfogenesis, dan pertumbuhan tunas
(Wetherell, 1982), selanjutnya yang pa-
ling sering digunakan sebagai komposisi
media kultur jaringan adalah kinetin, zea-
tin, dan BAP (Hendaryono, 1994). Ke-
dua golongan zat pengatur tumbuh ter-
sebut dapat memacu pertumbuhan tanam-
an, apabila konsentrasinya seimbang an-
tara sitokinin dan auksin.

Berdasarkan pertimbangan tersebut,
maka dilakukan perbanyakan jati muna
secara kultur jaringan dalam rangka me-
ningkatkan produksi bibit yang berkua-
litas baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan  konsentrasi zat pengatur
tumbuh BAP vyang optimum sebagai
komposisi media yang tepat untuk pem-
biakan kultur jaringan pada tanaman jati
muna.
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Il. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laborato-
rium Silvikultur Bagian Kultur Jaringan
Balai Penelitian Kehutanan Makassar, di
Makassar Sulawesi Selatan, yang dilaku-
kan pada bulan April sampai bulan Juli
tahun 2004.

B. Bahan dan Alat

Sumber eksplan diambil dari pohon
induk jati muna, di Resort Pemangkuan
Hutan (RPH) Tampo, Kabupaten Muna.
Peralatan yang digunakan adalah sepe-
rangkat peralatan laboratorium Kkhusus
kultur jaringan, sedangkan bahan-bahan
lainnya yaitu antiseptik, dithane M-45,
klorox, alkohol, aquades, spritus, tween
80, agar-agar, glukosa, vitamin, arang.
Media dasar Murashige dan Skoog (MS),
zat pengtur tumbuh seperti Benzil Amino
Purin (BAP) dan Naftalena Acetic Acid
(NAA).

C. Rancangan Penelitian dan Analisis
Data

Percobaan ini menggunakan Ran-
cangan Acak Lengkap (RAL) dengan de-
lapan perlakuan yaitu konsentrasi BAP
sebagai komponen media, masing-masing
perlakuan terdiri atas lima ulangan. Per-
lakuan tersebut adalah sebagai berikut :
-0,5 ppm BAP (B1) -2,5ppm BAP (B5)
-1,0 ppm BAP (B2) - 3,0 ppm BAP (B6)
-1,5 ppm BAP (B3) - 3,5 ppm BAP (B7)
-2,0 ppm BAP (B4) - 4,0 ppm BAP (B8)

Parameter yang diamati yaitu waktu
mulai bertunas, jumlah tunas, dan tinggi
tunas. Data pengamatan yang berpenga-
ruh nyata dalam sidik ragam, dilanjutkan
dengan analisis uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) atau Tukey.

D. Pelaksanaan Kegiatan

Sumber eksplan berasal dari pohon
induk jati yang sudah ditunjuk di kawas-
an hutan RPH Tampo, Kabupaten Muna,
Sulawesi Tenggara. Bahan eksplan tersebut
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dipak lalu diangkut ke Makassar untuk
diperbanyak secara kultur jaringan di la-
boratorium.

Ruangan dan peralatan yang akan di-
gunakan disterilkan. Persiapan media me-
liputi pembuatan stock MS (Lampiran 1)
sebagai media dasar. Media dasar terse-
but diramu dengan menambahkan dela-
pan gram agar-agar per liter media, lalu
ditambahkan 0,1 ppm NAA. Pemberian
BAP sesuai konsentrasi yang telah diten-
tukan sebagai perlakuan. Bahan-bahan
tersebut dimasak lalu dimasukkan ke bo-
tol kemudian disterilkan dalam autoklaf
pada tekanan 15 psi selama 20 menit.

Bahan eksplan berupa tunas aksilar,
dan terlebih dahulu disterilkan sebelum
diinduksi atau ditanam dalam media (bo-
tol). Cara sterilisasi yaitu dibersihkan de-
ngan air, kemudian direndam dengan fu-
ngisida selama 15 menit lalu dibilas de-
ngan aquades steril sebanyak tiga kali.
Sterilisasi selanjutnya dilakukan dalam
laminar air flow cabinet. Eksplan disem-
prot dengan alkohol 70 %, lalu direndam
klorox 2,5 % kemudian ditambah tween
80 selama 15 menit, selanjutnya dibilas
aquades steril, setelah itu eksplan lang-
sung ditanam ke dalam media perlakuan.
Pengamatan dilakukan setiap hari sampai
akhir penelitian.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Waktu Mulai Bertunas

Sidik ragam (Lampiran 2a) menun-
jukkan perlakuan konsentrasi zpt BAP

berpengaruh sangat nyata terhadap waktu
mulai bertunas pada planlet jati. Selanjut-
nya rata-rata waktu mulai bertunas dan
hasil uji BNJ disajikan dalam Tabel 1.

Hasil pengamatan menunjukkan bah-
wa semakin tinggi konsentrasi BAP,
waktu mulai bertunas semakin cepat. Pa-
da hasil uji BNJ dapat dilihat bahwa kon-
sentrasi 4,0 ppm (B8) paling cepat ber-
tunas, namun tidak berbeda nyata dengan
konsentrasi B7, B6, dan B5 vyaitu rata-
rata mulai bertunas antara hari ke 6-8.
Hal ini berarti pada konsentrasi 2,5 ppm,
sudah terjadi keseimbangan komposisi
antara garam-garam organik dan zat
pengatur tumbuh dalam media kultur.
Gamborg and Shylluck (1981), menyata-
kan bahwa salah satu penyebab keberha-
silan pembiakan kultur jaringan adalah
keseimbangan konsentrasi nutrisi sebagai
komposisi media.

Suhartati (2001), melaporkan bahwa
pembiakan kultur jaringan pada spesies
bitti (Vitex sp.) paling cepat bertunas pa-
da hari kelima, pada media yang mengan-
dung konsentrasi 1,0 ppm BAP + 0,1
ppm GAS3. Zpt BAP merupakan salah sa-
tu golongan sitokinin yang dapat berfung-
si mempercepat pertumbuhan tunas dan
pembelahan sel. Pembentukan dan per-
kembangan mata tunas menjadi tunas sa-
ngat ditentukan oleh ketepatan konsen-
trasi sitokinin yang dapat memacu per-
tumbuhan tunas.

Eksplan yang lebih cepat bertunas pe-
meliharaannya lebih singkat dan berda-
sarkan pengamatan, eksplan yang cepat

Tabel (Table) 1. Rata-rata waktu mulai bertunas (Average time for budding)

Konsentrasi BAP (Consentration of BAP)

Waktu bertunas/Time for budding (Hari/ Day) = BNJ Tukey

0,5 ppm (By)
1,0 ppm (By)
1,5 ppm (Bs)
2,0 ppm (By4)
2,5 ppm (Bs)
3,0 ppm (Be)
3,5 ppm (B7)
4,0 ppm (Bs)

13,30 a 1,69

12,33a

12,33 a
933 b
7,67
6,33
6,33

c
c
c
6,00 c

Keterangan (Remarks) : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada taraf uji
0,05 (Figures followed by the same letters, are not significantly different at 0.05)
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bertunas pertumbuhannya lebih sempur-
na, hal ini ada keterkaitannya dengan ke-
tersediaan unsur nutrisi dalam media.

B. Jumlah Tunas

Hasil sidik ragam (Lampiran 2b) me-
nunjukkan perlakuan berbagai konsentra-
si zpt BAP berpengaruh sangat nyata ter-
hadap jumlah tunas pada planlet jati. Ra-
ta-rata jumlah tunas dan hasil uji BNJ da-
pat dilihat dalam Tabel 2.

Uji BNJ menunjukkan konsentrasi
3,5 ppm BAP (B7) dan 4,0 ppm BAP
(B8) memberikan hasil yang terbaik, na-
mun tidak berbeda nyata dengan konsen-
trasi B6. Selanjutnya konsentrasi 3,0 ppm
BAP (B6) juga tidak berbeda nyata de-
ngan konsentrasi 2,5 ppm BAP (B5). De-
ngan pertimbangan ekonomis pengguna-
an zat pengatur tumbuh, maka konsentra-
si 2,5 ppm BAP lebih efektif ditambah-
kan pada media kultur untuk tujuan per-
banyakan tunas. Penggunaan konsentrasi
2,5 ppm BAP memberikan hasil yang op-
timal, karena penggunaan konsentrasi
yang lebih tinggi menghasilkan jumlah
tunas tidak berbeda nyata. Hal tersebut
menunjukkan penggunaan konsentarsi
2,5 ppm BAP adalah konsentrasi yang se-
suai untuk pembibitan jenis tanaman jati
secara kultur jaringan. Menurut Pierik
(1987), bahwa pembentukan dan perkem-
bangan mata tunas menjadi tunas sangat
ditentukan oleh ketepatan konsentrasi sti-
kokinin, dan berfungsi memacu pertum-
buhan tunas.

Jumlah tunas yang diperoleh pada

kultur jaringan jati, sama hasil yang di-
peroleh pada kultur jaringan pada tanam-
an bitti yaitu menghasilkan 3-5 tunas de-
ngan menggunakan media 1,0 ppm BAP
+ 0,1 ppm GA3 (Suhartati, 2001). Sema-
kin banyak tunas yang dihasilkan, maka
semakin banyak pula calon planlet yang
dapat diperoleh sebagai bahan bibit ta-
naman. Zat pengatur tumbuh BAP sangat
efektif merangsang penggandaan tunas,
karena dapat mendorong pembentukan
zeatin yang berperan efektif dalam orga-
nogenesis secara alami (George dan Sher-
rington, 1984).

C. Tinggi Tunas

Sidik ragam (Lampiran 2c) menun-
jukkan perlakuan berbagai konsentrasi
BAP berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tunas. Rata-rata tinggi tunas pada
masing-masing perlakuan dan hasil uji
BNJ disajikan dalam Tabel 3.

Pada Tabel 3, memperlihatkan bahwa
konsentrasi 0,5 ppm BAP (B1) membe-
rikan hasil yang terbaik yaitu mencapai
tinggi tunas rata-rata 7,2 cm dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan B2 dan
B3. Hal ini berarti dengan pemberian
BAP dengan konsentrasi rendah, sudah
dapat memacu pertumbuhan tinggi tunas
pada planlet jati. Pertumbuhan tinggi tu-
nas menujukkan ciri keberhasilan pembi-
akan kultur jaringan, dan semakin tinggi
tunas suatu planlet maka lebih banyak ru-
as yang dapat diperoleh untuk dijadikan
sebagai stek mikro, untuk tahap multi-
plikasi bibit.

Tabel (Table) 2. Rata-rata jumlah tunas (Average of shoot number)

Konsentrasi BAP (Concentration of BAP) Jumlah tunas (Shoot number) BNJ Tukey
0,5 ppm (B;1) 20a 1,52
1,0 ppm (B5) 2,3ab
1,5 ppm (B3) 3,0ab
2,0 ppm (B,) 3,0ab
2,5 ppm (Bs) 3,7 bc
3,0 ppm (Bs) 50 «cd
3,5 ppm (B7) 53 d
4,0 ppm (Bs) 53 d

Keterangan (Remarks) : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada taraf uji
0,05 (Figures followed by the same letters, are not significantly different at 0.05)
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Tabel (Tabel) 3. Rata-rata tinggi tunas (Average of shoot height)

Konsentrasi BAP (Concentration of BAP) Tinggi tunas/Shoot of height (cm) BNJ Tukey

0,5 ppm (B1) 72a 1,98
1,0 ppm (B,) 6,7 abc

1,5 ppm (Bs) 5,9 abcd

2,0 ppm (B,4) 52 cd

2,5 ppm (Bs) 4,8 cde

3,0 ppm (Bs) 41 de

3,5 ppm (B7) 3,0 e

4,0 ppm (Bg) 3,0 e

Keterangan (Remarks) : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada taraf uji
0,05 (Figures followed by the same letters are not significantly different at 0.05)

Tinggi tunas dan jumlah tunas sangat
dipengaruhi oleh konsentrasi BAP, kon-
sentrasi yang lebih rendah menghasilkan
tunas lebih panjang, sebaliknya jumlah
tunas berkurang. Semakin banyak tunas
yang terbentuk, maka sumber eksplan se-
makin banyak sehingga bibit yang di-
perbanyak dapat berlipat ganda. Rata-rata
jumlah daun planlet jati pada semua kon-
sentrasi yaitu 10-20 helai dan berukuran
panjang antara 1-2 cm, serta lebar daun
sekitar satu cm.

Keberhasilan perbanyakan tanaman
secara teknik kultur jaringan sangat ter-
gantung pada media yang digunakan.
Media harus mengandung unsur-unsur
hara, sukrosa, asam amino, vitamin, dan
zat pengatur tumbuh (Gunawan, 1988).

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan Kkonsentrasi 2,5 ppm
BAP sebagai komponen media merupa-
kan konsentrasi yang optimum untuk per-
banyakan tanaman jati (Tectona grandis
L.) secara kultur jaringan. Hasil penga-
matan diperoleh jumlah tunas antara 3-5
tunas dan tinggi tunas rata-rata 4,0 cm,
serta waktu mulai bertunas sekitar tujuh
hari setelah penanaman.

Penelitian ini sebaiknya dilanjutkan
ke tahap perakaran dan aklimatisasi de-
ngan menggunakan berbagai komposisi
media dan dilakukan penelitian yang se-
rupa pada jenis-jenis pohon komersial
lainnya.
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Lampiran (Appendix) 1. Stock media MS (0,25 liter)

Stock A Gram

- NH4NO, 8,25

- KNO; 9,5

- MgSo, 1,85

- KH,BO, 0,85

- H3BO, 0,031

- MnSO, 0,1115 50™/,
- ZnS0, 0,043

- Kl 0,00425

- Na,MoO, 0,00125

- CuSO, 0,000125

- CoCl 0,000125
Stock B

- CaCl 2,2 50 ™/,
Stock C

- Na,EDTA 0,187 50™/,
- FeSO, 0,139

Stock D

- Myo Inositol 0,5 50 ™/,
Stock E

- Pyridoxine 0,005

- Thiamine 0,001 25™/,
- Nicotinic acid 0,005

- Glycine 0,002

Lampiran (Appendix ) 2.

a. Sidik ragam waktu mulai bertunas (Analysis of variance for time of budding)

Sumber keragaman Db JK KT F. Hit. F. Tabel (F. Table)
(Source of variation) (df) (SS) (MS) (F. Calc.) 0,05 0,01
Perlakuan (Treatment) 6 56,10 93,65 16,46** 2,85 4,46
Galat (Error) 14 79,68 5,69
Jumlah (Total) 20 135,78

Keterangan (Remarks) : ** Sangat nyata (Heightly significant)

b. Sidik ragam jumlah tunas (Analysis of variance shoot number)

Sumber keragaman Db JK KT F. Hit. F. Tabel (F. Table)
(Source of variation) (df) (SS) (MS) (F. Calc.) 0,05 0,01
Perlakuan (Treatment) 6 28,18 4,69 4,59** 2,85 4,46
Galat (Error) 14 6,85 0,49
Jumlah (Total) 20 35,03

Keterangan (Remarks) : ** Sangat nyata (Heightly significant)

c. Sidik ragam tinggi tunas (Analysis of variance shoot Height)

Sumber keragaman Db JK KT F. Hit. F. Tabel (F. Table)
(Source of variation) (df) (SS) (MS) (F. Calc.) 0,05 0,01
Perlakuan (Treatment) 6 52,28 8,71 13,20** 2,85 4,46
Galat (Error) 14 9,22 0,66
Jumlah (Total) 20 61,50

Keterangan (Remarks) : ** Sangat nyata (Heightly significant)
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